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Abstrak

Latar Belakang: Ibu hamil di Indonesia selama tahun 2019 cakupan ibu
hamil relatif naik pada kejadian kecemasan. Bila diperbandingkan dengan
target Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tahun 2019 yang
sejumlah 80%, capaian target yaitu sebesar 88,54%.

Tujuan: Untuk mengenal mengetahui Hubungan sumber informasi, peran
bidan, dan dukungan keluarga dengan kejadian kecemasan ibu hamil di
masa pandemi Covid-19 di Puskesmas Padarincang Kabupaten Serang-

Editor: YL

Hak Cipta:

©2024 Artikel ini memiliki akses
terbuka dan dapat di distribusikan
berdasarkan ketentuan Lisensi
Atribusi Creative Commons, yang
memungkinkan penggunaan, distribusi
dan reproduksi yang tidak dibatasi

Banten tahun 2021.

Metode: Metode yang dipergunakan teknik analitik dengan pendekatan
Cross-Sectional. Populasi penelitian ini yakni ibu hamil sejumlah 1.289
dan teknik sampel dalam penelitian ini mempergunakan non probability
yaitu teknik purposive sampling dengan non random sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisa data memakai
uji Chi-Square dengan SPSS.

Hasil: Hasil statistik didapatkan nilai Sumber Informasi P-Value (0,000)
< a (0,05), Peran Bidan P-Value (0,376) > a (0,05), Dukungan Keluarga
P-Value (0,000) < a (0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan sumber informasi, peran bidan, dan
dukungan keluarga dengan kejadian kecemasan ibu hamil.

dalam media apa pun, asalkan nama
penulis dan sumber asli disertakan.
Karya ini dilisensikan dibawah Lisensi
Creative Commons Attribution-
Share Alike 4.0 Internasional.
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Pendahuluan

Virus Corona adalah sekelompok besar virus yang dapat mengakibatkan penyakit terhadap
hewan dan manusia. Umumnya pada manusia mengakibatkan infeksi saluran pernafasan, mulai
dari flu biasa sampai penyakit serius misalnya sindrom pernapasan aku parah (SARS) dan sindrom
pernapasan (MERS). Sejak terjadinya peristiwa tidak normal di Wuhan, China, tahun 2019, Virus
Corona jenis baru yang ditemukan oleh manusia kemudia diberi nama severe acute respiratory
syndrome coronavirus 2 (SARSCOV2) dan mengakibatkan penyakit Virus Corona 2019 (Covid-
19)." Pandemi adalah wabah penyakit yang terjadi penyebaran diwilayah luas, di seluruh dunia
atau beberapa benua. Pandemi adalah epidemi yang menjangkau perbatasan internasional dan
sering mempengaruhi banyak orang. Organisasi kesehatan dunia secara resmi memberikan
pertanyaan Covid-19 (Virus Corona) sebagai pandemi di tanggal 9 Maret 2020. Hal ini bermakna
Virus Corona telah terjadi penyebaran ke keseluruh dunia. Istilah pandemi mungkin tampak
menakutkan, namun sebenarnya tidak ada hubunganya dengan keganasan. Penyakit tersebut
melainkan dengan penyebaranya yang meluas.”
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Kehamilan adalah kondisi yang mana seorang wanita di dalam kandungannya ada embrio
atau disebut juga fetus. Kehamilan diawali sebagai fertilisasi atau penyatuan ovum dan
spermatozoa serta diteruskan dengan implantasi dan nidasi yang terjadi pada waktu 9-10 bulan
atau 40 minggu berdasarkan kalender Internasional. Adanya pengaruh hormonal dan terjadinya
perubahan produksi anatomi dan fisiologi. Dalam masa kehamilan resiko tertinggi ditemui ketika
menjelang waktu hamil muda, pertengahan, saat inpartu 2 dan bahkan setelah persalinan. Ibu hamil
yang terjadi masalah kesehatan atau gangguan medis akan termasuk pada kategori resiko tinggi
sehingga kebutuhan akan penyelenggaraan asuhan terhadap ibu hamil menjadi lebih tinggi.” Angka
tertinggi diperbandingkan negara-negara ASEAN yang lain misalnya Vietnam 55/100.000
kelahiran hidup dan Malaysia 39/ 100.000 kelahiran hidup. Menurut Word Health Organization
(WHO) memperkirkan angka kematian ibu (AKI) adalah sebuah indikator dalam memberikan
pengukuran kesuksesan layanan sebuah negara. Pada tiap hari sekitar 830 wanita meninggal sebab
penyebab yang dapat ditanggulangi berkenaan persalinan dan kehamilan 99% kematian ibu terjadi
dinegara berkembang. Berdasarkan data di seluruh dunia terdapat berkisar 830 wanita meninggal
disebabkan komplikasi persalinan atau kehamilan Salah satu tujuan target pembangunan (TPB) 3
ialah dalam mengurangi angka kematian ibu secara global sampai kurang dari 70 per 100.000
kelahiran hidup, sampai tidak terdapat negara yang mempunyai angka kematian ibu lebih dari dua
kali rata-rata dunia. Penyebab komplikasi utama terhadap 75% kematian ibu ialah infeksi,
pendarahan hebat setelah persalinan, dan tekanan tinggi sepanjang kehamilan (eklampsia dan
preeklampsia), aborsi yang tidak aman dan komplikasi persalinan.*

Menurut hasil survei angka kematian ibu (AKI) di Indonesia ialah berkurangnya angka
kematian ibu menjadi 306 per 100.000 kelahiran hidup dari 359 per 100.000 kelahiran hidup di
tahun 2019. Angka kematian ibu di Indonesia untuk periode 2019 adalah sebesar 306 kematian ibu
yang dikarenakan kehamilan, persalinan setelah melahirkan pada periode tersebut per 100.000
kelahiran hidup. Angka ibu hamil di Indonesia sepanjang tahun 2006 hingga tahun 2019 cakupan
ibu hamil relatif terjadi kenaikan pada kejadian kecemasan. Apabila dibanding dengan target
Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan tahun 2019 yang sejumlah 80%, pencapaian
tahun 2019 telah meraih target yakni sejumlah 88,54%. Di Provinsi Banten Angka Kematian Ibu
(AKI) per 100.000 kelahiran hidup kabupaten/ kota dengan kasus kematian ibu paling tinggi tahun
2020 ialah Kabupaten Serang yakni 66 kasus, diiringi oleh Kabupaten Lebak sejumlah 38 kasus,
serta Pandeglang 34 kasus. Lokasi dengan kasus kematian ibu paling rendah yaitu Kota Tangerang
sejumlah 6 kasus, diiringi Kota Tangerang Selatan 11 kasus dan Kota Tangerang Selatan 10 kasus.’
Data yang diperoleh di Provinsi Banten ibu hamil trimester LILIII yang mengalami kecemasan
tertinggi adalah Kota Cilegon 105,3% Kabupaten Serang 95% dan Kota Tangerang dengan 100%.
Cakupan paling rendah terdapat dalam Kota Serang dengan 90,2 % dan terendah ada di Kabupaten
Pandeglang 84,8% dan kab lebak 85%. Sedangkan pada tahun 2019 data ibu hamil yang
mengalami kecemasan yaitu 842, sedangkan pada tahun 2020 yaitu 1.298 dan pada tahun
mengalami peningkatan dikarenakan tingginya kasus Covid-19 yaitu sebesar 1478 data yang
diperoleh di Puskesmas Padarincang mengalami kecemasan.

Di dalam kehamilan kecemasan merupakan kondisi emosi yang hampir sama dengan
kecemasan secara umum akan tetapi berlainan dikarenakan mempunyai fokus secara khusus
terhadap wanita hamil. Kehamilan pada wanita hamil memberi perubahan psikis, fisik, dan stressor
untuk wanita. Hal ini berlangsung dikarenakan berubahnya hormon yang akan memudahkan janin
untuk berkembang dan tumbuh ketika terlahir. Ibu hamil kami Kecamatan Bertambah berat badan
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sehingga akan menyebabkan ketakutan akan terhadap tubuh ibu hamil yang berubah terjadi
perubahan. Dampak dari kecemasan ibu hamil yaitu terjadi ransangan kontraksi rahim. Karena
keadaan ini dapat meningkatkan tekanan darah dan mengakibatkan keguguran, preeklampsia.
Kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) dan bayi prematur juga adalah dampak
negatif dari kecemasan ibu hamil. Secara umum penyebab kecemasan diakibatkan karena
berubahnya kadar hormon di dalam tubuh. Berubahnya kadar hormon ketika hamil dapat
mempengaruhi terhadap kadar zat kimia didalam otak yang mempunyai peran dalam mengatur
perasaan atau emosi. Hal ini yang menjadi penyebab mengapa ibu hamil yang relatif cemas,
khawatir dan gelisah. Ketika ibu hamil dengan penyakit penyerta mengalami lebih banyak
kecemasan selama kehamilan, bahkan jika kehamilan dan persalinan ibu normal, mereka mungkin
menghadapi risiko patologis.

Hasil penelitian menurut Astarini (2021) menurut hasil analisa data dari angket yang
disebar diperoleh data bahwa besar kecemasan ibu hamil di Unit Pelaksana Teknis Daerah
Puskesmas Kuta Selatan memperlihatkan 50,6% (40 orang) ibu hamil mempunyai tingkat
kecemasan ringan-sedang, 32,9% (27 orang) ibu hamil memperlihatkan kecemasan berat dan
16,5% atau 12 orang ibu hamil tidak memperlihatkan peristiwa kecemasan. Temuan riset
memperlihatkan mayorita 83,5% ibu hamil terjadi kecemasan ketika masa pandemi Covid-19
dengan sebagian besar terjadi kecemasan ringan sedang (50,6%).

Berdasarkan uraian dan fenomena tersebut penulis tertarik dalam mengamati meneliti
mengenai hubungan sumber informasi, peran bidan, dan dukungan keluarga dengan kejadian
kecemasan ibu hamil di masa pandemi Covid-19 di Puskesmas Padarincang Kabupaten Serang-
Banten tahun 2021.

Metode

Metode yang digunakan adalah metode teknik analitik dengan pendekatan Cross-Sectional.
Populasi penelitian ini yakni ibu hamil sejumlah 1.289 dan teknik sampel dalam penelitian ini
mempergunakan non probability yaitu teknik purposive sampling dengan non random sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang sudah sebelumnya dilakukan uji validitas dan
uji reabilitas. Metode analisa data menggunakan uji Chi-Square dengan SPSS.

Hasil
Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kecemasan, Sumber Informasi, Peran Bidan, dan Dukungan
Keluarga

Variabel Katagori Frekuensi (f) Persentase (%)
Kecomasan Berat 41 44,6
ecemasa Sedang 51 55,4
. Kurang Baik 46 50,0
Sumber Informasi Baik 46 50,0
. Tidak Mendukung 44 47,8
Peran bidan Mendukung 48 522
Tidak Mendukung 39 424
Dukungan Keluarga Mendukung 53 57,6
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 92 responden pada ibu hamil yang memiliki
tingkat kecemasan sedang sejumlah 51 orang (55,4%) dan tingkat kecemasan berat sejumlah 41
orang (44,6%). Ibu hamil yang memiliki sumber informasi kesehatan selama masa pandemi
dengan baik sejumlah 46 orang (50%) dan yang memiliki informasi kesehatan selama masa
pandemi kurang baik sejumlah 46 orang (50%). Ibu hamil yang mendapatkan dukungan dari peran
bidan selama masa pandemi Covid-19 sejumlah 48 orang (52,2%) dan ibu hamil yang tidak
memperoleh dukungan peran bidan selama masa pandemi Covid-19 sebanyak 44 orang (47,8%).
Ibu hamil yang mendapatkan dukungan kehamilan dari keluarganya selama masa pandemi Covid-
19 sejumlah 53 orang (57,6%) dan ibu hamil yang tidak memperoleh dukungan kehamilan dari
keluarganya selama masa pandemi Covid-19 sebanyak 39 orang (42,4%).

Analisa Bivariat

Tabel 2. Hubungan Sumber Informasi, Peran Bidan dan Dukungan Keluarga terhadap Kecemasan

Kecemasan Jumlah P-Value
Variabel Katagori Sedang Berat
f % F % F %

Sumber Informasi Kurang 11 23,9 35 76,1 46 100 0,000
Baik 40 87 6 13 46 100

Peran Bidan Tidak 27 61,4 17 38,6 44 100 0,376
Mendukung 24 50 24 50 48 100
Dukunga Keluarga Tidak 9 23,1 11 20,8 53 100

Mendukung 42 79,2 41 44,6 92 100 0,000

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 46 narasumber ibu hamil yang memiliki sumber
informasi kesehatan dengan baik merasakan kecemasan sedang sebanyak 40 (87%) sedangkan dari
46 responden yang memiliki sumber informasi dengan kurang baik, didapatkan bahwa mayoritas
responden merasakan kecemasan sedang sejumlah 11 (23,9%). Menurut pengujian statistik didapat
p-value (0,000) < a (0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara sumber
informasi pada kejadian kecemasan ibu hamil di masa pandemi Covid 19 di Puskesmas
Padarincang Kabupaten Serang-Banten tahun 2021. Menurut hasil analisa didapat OR=21,212
dengan tingkat kepercayaan 95%, sehingga ibu hamil yang mempunyai sumber informasi yang
baik saat kehamilan memiliki kecemasan sedang 21 kali lebih besar daripada dengan ibu hamil
yang memiliki sumber informasi kurang baik.

Dari 44 responden ibu hamil yang tidak memperoleh dukungan dari peran bidan merasakan
kecemasan sedang sebanyak 27 (61,4%) sedangkan dari 48 responden yang memiliki dukungan
peran bidan dengan kecemasan sedang sebanyak 24 (50%). Menurut pengujian statistika didapat
p-value (0,376) > a (0,05), sehingga dinyatakan bahwa peran bidan tidak mendukung berpeluang
mendapatkan kecemasan sedang terhadap kejadian kecemasan ibu hamil di masa pandemi Covid-
19 di Puskesmas Padarincang Kabupaten Serang-Banten tahun 2021.

Dari 53 responden ibu hamil yang memperoleh dukungan dari keluarganya merasakan
kecemasan sedang sebanyak 42 (79,2%), sementara dari 39 narasumber yang tidak mempunyai
dukungan keluarga merasakan kecemasan sedang sejumlah 9 (23,1%). Menurut pengujian
statistika didapat p-value (0,000) < a (0,05), sehingga diyatakan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga pada kejadian kecemasan ibu hamil di masa pandemi Covid-19 di Puskesmas
Padarincang Kabupaten Serang-Banten tahun 2021. Menurut hasil analisis didapat OR=12,727
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dengan tingkat signifikan 95%, sehingga ibu hamil yang memperoleh dukungan dari keluarganya
saat kehamilan mempunyai 12 kali lebih besar merasakan kecemasan sedang daripada dengan ibu
hamil yang tidak memperoleh dukungan dari keluarganya.

Pembahasan
Analisa Univariat

Dari hasil penelitian bahwa ibu hamil yang mempunyai tingkat kecemasan sedang
sejumlah 51 orang (55,4%) dan tingkat kecemasan berat sejumlah 41 orang (44,6%). Kecemasan
saat hamil merupakan keadaan emosional yang mirip dengan kecemasan umum, namun
perbedaanya adalah memberikan perhatian khusus pada kekhawatiran ibu hamil. Kehamilan akan
membawa perubahan fisik, psikologis dan stres pada wanita. Di masa awal kehamilan ibu telah
terjadi kecemasan dan kegelisahan. Kecemasan dan kegelisahan sepanjang kehamilan adalah
peristiwa yang tidak dapat dielakan. Hampir semua ibu hamil mengiringi hal ini dan bagian dari
proses adaptasi yang wajar kepada berubahnya psikologis dan fisik yang terjadi sepanjang
kehamilan. Hal ini berlangsung karena hormon yang berubah yang akan memudahkan janin untuk
berkembang dan tumbuh saat terakhir.*

Berdasarkan jurnal memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan diantara
umur, paritas, pendidikan, dan pengalaman hubungan yang besar dengan tingkat kecemasan ibu
traumatik. Berdasarkan pendapat Lebel et al 2020, ancaman Covid-19 kepada kesehatan ibu dan
janin merupakan faktor yang mempengaruhi terhadap kecemasan ibu hamil. Ancaman tersebut
yaitu pandemi yang mudah terjadi penularan virus ke setiap orang termasuk ilmuwan juga yang
berkategori kalangan yang rentan terdampak risiko. Ancaman kematian yang ditanamkan oleh
virus ini juga dijadikan pemicu faktor rasa kecemasan yang diperoleh ibu hamil. Diketahui bahwa
ibu hamil terjadi tingkat depresi yang tinggi dapat menyebabkan kesehatan janin dan ibu
diantaranya mempunyai dampak terhadap kelahiran dan keguguran prematur.’

Menurut hasil penelitian bahwa ibu hamil yang memiliki sumber informasi kesehatan
selama masa pandemi Covid-19 dengan baik sebanyak 46 orang (50%) dan yang memiliki
informasi kesehatan selama masa pandemi Covid-19 kurang baik sebanyak 46 orang (50%).
Informasi kesehatan merupakan informasi atau implementasi pendidikan pada bidang kesehatan.
Informasi kesehatan secara operasional merupakan sebuah aktivitas dalam meningkatkan dan
memberikan pengetahuan praktek dan sikap baik kelompok atau seseorang ataupun masyarakat
dalam meningkatkan dan memelihara kesehatan mereka sendiri."’

Dari hasil penelitian bahwa ibu hamil yang memperoleh dukungan dari peran bidan selama
masa pandemi Covid-19 sejumlah 48 orang (52,2%) dan ibu hamil yang tidak mendapatkan
dukungan peran bidan selama masa pandemi Covid-19 sebanyak 44 orang (47,8%).

Sejalan dengan temuan penelitian kesimpulannya bahwa peranan tenaga
kesehatan yang baik adalah faktor yang dapat menjadikan ibu hamil sadar mengenai krusialnya
melaksanakan kunjungan kehamilan dan dapat meminimalkan kecemasan ketika kehamilan
khususnya yang mana pendemi Covid-19. Pada buku Fatmawati (2016) menjelaskan bahwa
antenatal care adalah penanggulangan yang dikembangkan dalam memberikan peningkatan
kesejahteraan janin dan ibu maka informasi mengenai teknis dalam melakukan perawatan
kehamilan, gizi yang baik bagi janin dan ibu sangat krusial disampaikan oleh petugas kesehatan
sepanjang kunjungan ibu hamil terutama di masa pandemic Covid-19. Dalam penelitian
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dilapangan mayoritas responden menjabarkan bahwa petugas kesehatan yang ada di wilayah ini
telah cukup aktif menjelaskan apa yang harus dilakukan ibu hamil dimasa pandemic Covid-19
namun ada beberapa faktor lain seperti tidak adanya posyandu, banyaknya fasilitas Kesehatan
yang ditutup karna harus sterilisasi dan sikap yang tidak ramah membuat ibu hamil merasakan
cemas pada kehamilannya.

Menurut hasil penelitian bahwa ibu hamil yang mendapatkan dukungan kehamilan dari
keluarganya selama masa pandemi Covid-19 sejumlah 53 orang (57,6%) dan ibu hamil yang tidak
memperoleh dukungan kehamilan dari keluarganya selama masa pandemi Covid-19 sebanyak 39
orang (42,4%).

Dukungan keluarga ialah tindakan, sikap, dan penerimaan keluarga pada anggota keluarga
yang lain. Kecemasan dirasa sebagai sebuah faktor dalam menghambat kinerja beberapa fungsi
kognitif seorang individu, misalnya menjalankan konsentrasi mengingat, dan memecahkan
permasalahan. Faktor yang berpengaruh pada kecemasan yakni malnutrisi, potensi stessor, kondisi
fisik, jenis kelamin, selisih usia, social ekonomi dan pengetahuan.'' Ibu hamil yang mendapat
dukungan keluarga yang baik akan memberikan perubahan respon pada sumber kecemasan dan
datang agar mengeluarkan isi hatinya, akan tetapi bila memperoleh dukungan keluarga yang
kurang dapat menaikkan tingkat kecemasan ibu hamil yang akan mempengaruhi pada diri,
kehamilan dan janin sang ibu. Hal ini dibuktikan dari narasumber yang memperoleh dukungan
keluarga baik, kecemasan hanya ada dalam tingkat sedang. Dalam meminimalkan hal ini,
sebaiknya keluarga dapat memberi dukungan yang baik terhadap ibu, supaya ibu mempunyai
kemampuan dalam meminimalkan rasa cemas serta lebih siap secara mental untuk menghadapi
persalinan nanti, dan persalinan pun dapat terlaksana dengan optimal.'

Hasil penelitian ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Usman (2019) dengan judul
faktor-faktor yang berpengaruh pada tingkat kecemasan ibu hamil trimester III di wilyah kerja
Puskesmas Samalanga Kabupaten Bireun. Hasil penelitian bahwa terdapat korelasi dukungan
keluarga pada tingkat kecemasan ibu hamil trisemester III di subjek yang diamati."

Analisa Bivariat

Hubungan Sumber Informasi terhadap Kejadian Kecemasan Ibu Hamil di Masa Pandemi
Covid-19 di Puskesmas Padarincang Kabupaten Serang-Banten Tahun 2021

Berdasarkan tabel tersebut bahwa dari 46 narasumber ibu hamil yang memiliki sumber
informasi kesehatan dengan baik merasakan kecemasan sedang sebanyak 40 (87%) sedangkan dari
46 responden yang memiliki sumber informasi dengan kurang baik, didapatkan bahwa mayritas
narasumber merasa kecemasan sedang sejumlah 11 (23,9%). Menurut pengujian statistika didapat
p-value (0,000) < a (0,05), maka sehingga dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara sumber
informasi pada kejadian kecemasan ibu hamil di masa pandemi covid 19 di Puskesmas
Padarincang Kabupaten Serang-Banten tahun 2021. Menurut hasil analisa didapat OR=21,212
dengan tingkat signifikan 95%, sehingga seseorang yang memiliki sumber informasi baik saat
kehamilan mempunyai resiko 21 kali lebih besar merasakan kecemasan sedang daripada dengan
orang yang memiliki sumber informasi kurang baik. Dari hasil penelitian didapatkan sejumlah 53
narasumber memperoleh informasi dengan optimal. Peranan tenaga kesehatan kesehatan sangat
diperlukan dalam meminimalkan resiko buruk terhadap masa kehamilan. Tenaga kesehatan
sebagai pendidik mempunyai peran untuk menjalankan penyuluhan atau bimbingan terutama yang
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berkaitan dengan kesehatan reproduksi juga dengan menanggulangi kecemasan terhadap
kehamilan.

Hasil penelitian Aditya yang berjudul “Hubungan Tingkat Kecemasan dan Pengetahuan
Ibu Hamil tentang Antenatal Care saat Pandemi Covid-19”, memperlihatkan ada hubungan
diantara tiap variabel pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care dan tingkat kecemasan ketika
pandemi dengan hubungan yang besar dengan arah hubungan kuat dan positif. Ada korelasi
diantara Pengetahuan Ibu Hamil dan Tingkat Kecemasan dengan persiapan persalinan dan
kunjungan antenatal care di masa pandemi. Bimbingan dibutuhkan dalam meminimalkan tingkat
kecemasan dengan meminta bantuan ibu-ibu agar tidak keluar rumah, memakai masker, mencuci
tangan, mengkonsumsi makanan bergizi, melakukan pemeriksaan kehamilan mereka,
menjalankan senam ibu hamil di rumah, serta menulusuri pertolongan ketika menghadapi kondisi
darurat."

Hubungan Peran Bidan terhadap Kejadian Kecemasan Ibu Hamil di Masa Pandemi Covid-
19 di Puskesmas Padarincang Kabpaten Serang-Banten Tahun 2021

Menurut tabel 2 ditinjau bahwa dari 44 narasumber ibu hamil yang tidak mendapatkan
dukungan dari peran bidan merasakan kecemasan sedang sebanyak 27 (61,4%) sedangkan dari 48
responden yang memiliki dukungan peran bidan dengan kecemasan sedang sebanyak 24 (50%).
Menurut pengujian statistika didapat p-value (0,376) > a (0,05), sehingga dinyatakan bahwa peran
bidan tidak mendukung berpeluang mendapatkan kecemasan sedang terhadap kejadian kecemasan
ibu hamil di masa pandemi covid 19 di Puskesmas Padarincang Kabupaten Serang-Banten tahun
2021.

Kementerian Kesehatan Indonesia untuk memberikan layanan kebidanan, telah
menerbitkan acuan untuk ibu hamil, ibu nifas dan bayi baru lahir sepanjang PSBB. Acuan ini
mempunyai tujuan dalam mengarahkan terhadap petugas medis untuk memberi layanan terhadap
ibu hamil, ibu nifas dan bayi baru terlahir dengan memfokuskan terhadap prinsip penanggulangan
dan manajemen Covid 19 di fasilitas kesehatan (Gugus Tugas Percepatan Penurunan Covid-19,
2020). Disamping itu acuan tersebut, IBI selaku organisasi profesi yang memberikan pengayoman
bidan untuk memberi layanan kebidanan, juga turut memberi sebagian usaha dalam menunjang
layanan maternal neonatal di masa pandemi. IBI juga menerbitkan panduan praktis layanan
kebidanan pada Praktik Mandiri Bidan (PMB) sepanjang Pandemi terutama dalam layanan ibu
bersalin, ibu hamil, ibu nifas dan bayi baru terlahir dan layanan Keluarga Berencana (KB)."”

Hasil penelitian Gustianti (2020) dalam Damanik (2021) dengan judul riset Hubungan
Peranan Petugas Kesehatan dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester III dalam Melewati
Proses Persalinan di Kamar Bersalin Rumah Sakit Umum (RSU) Anutapura Palu penelitian
memperlihatkan bahwa dalam keadaan peranan tenaga medis sebagai komunikator, consumer
service, fasilitator, motivator, dan konselor yang baik lebih banyak dari sumber yang ada dalam
tingkat kecemasan yang ringan. dan dalam keadaan peranan tenaga medis sebagai customer
service, motivator, komunikator, konselor dan fasilitator yang kurang baik lebih banyak
narasumber dalam tingkatan kecemasan yang berat dan sedang. Riset ini memperlihatkan terdapat
hubungan diantara peranan tenaga medis sebagai konsumen service, motivator, komunikator dan
konselor serta fasilitator dengan tingkat kecemasan ibu hamil trimester ketiga. Peranan tenaga
medis kepada tingkatan kecemasan ibu hamil trimester ketiga dalam menghadapi proses persalinan
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mereka sangat krusial untuk mengurangi kecemasan ibu hamil.'®

Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Kejadian Kecemasan Ibu Hamil di Masa Pandemi
Covid-19 di Puskesmas Padarincang Kabupaten Serang-Banten tahun 2021

Berdasarkan dari tabel ditinjau bahwa dari 53 narasumber ibu hamil yang memperoleh
dukungan dari keluarganya merasakan kecemasan sedang sebanyak 42 (79,2%), sementara dari 39
responden yang tidak mempunyai dukungan keluarga merasakan kecemasan sedang sejumlah 9
(23,1%). Menurut pengujian statistika didapat p-value (0,000) < a (0,05), sehingga dinyatakan
bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga terhadap kejadian kecemasan ibu hamil di
masa pandemi Covid-19 di Puskesmas Padarincang Kabupaten Serang-Banten tahun 2021.
Menurut hasil analisa didapat OR=12,727 dengan tingkat signifikan 95%, maka seseorang yang
memperoleh dukungan dari keluarganya saat kehamilan mempunyai risiko 12 kali lebih besar
merasakan kecemasan sedang daripada dengan orang yang tidak memperoleh dukungan dari
keluarganya. Dukungan keluargapun dapat menjadi bantuan pada ibu hamil untuk menjaga
keadaan kesehatan psikologis mereka, lebih mudah mengontrol emosi yang muncul dan menerima
perubahan fisik. Ibu hamil yang mempunyai dukungan keluarga yang baik dapat menjadi perubah
respon pada kecemasan mereka serta meminimalkan kecemasan tersebut. Sementara ibu hamil
dengan dukungan keluarga yang buruk dapat memberi peningkatan kecemasan.'’

Hasil penelitian Dwiwanto dengan judul “Hubungan Dukungan Suami dengan Kecemasan
Ibu Hamil Menjelang Persalinan pada Masa Pandemi Covid-19” menunjukan hasil riset
terdapatnya hubungan negatif yang besar diantara dukungan suami dengan tingkat kecemasan ibu
hamil selama persalinan. Riset berikutnya dapat meluaskan sampel riset terhadap narasumber dari
bermacam wilayah di Indonesia maka didapat deskripsi lebih komprehensif mengenai kecemasan
terhadap ibu hamil di masa pandemi. Temuan riset Ratnawati (2018), yang juga memperoleh
jawaban bahwa terdapat hubungan diantara dukungan suami pada terhadap ibu hamil dengan
tingkat rasa cemas untuk menghadapi persalinan.'®

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian responden yang mengalami kecemasan sedang 51 (55,4%),
responden memiliki sumber informasi dengan baik sebanyak 46 (50%), responden yang
mendapatkan peran bidan 48 (52,2%) dan responden yang mendapatkan dukungan dari keluarga
53 (57,6%). Terdapat hubungan antara sumber informasi dan dukungan keluarga terhadap kejadian
kecemasan ibu hamil di masa pandemi Covid-19 di Puskesmas Padarincang Kabupaten Serang-
Banten tahun 2021. Ternyata terdapat peran bidan tidak mendukung berpeluang mendapatkan
kecemasan sedang terhadap kejadian kecemasan ibu hamil di masa pandemi Covid-19 di
Puskesmas Padarincang Kabupaten Serang-Banten tahun 2021.

Ibu yang memiliki sumber informasi yang baik serta mendapatkan dukungan dari
keluarganya saat kehamilan cendrung tidak mengalami kecemasan saat kehamilan dibandingkan
dengan ibu yang kurang memiliki sumber informasi dan keluarganya tidak mendukung
kehamilannya, sedangkan petugas kesehatan memiliki faktor pendorong yang sangat penting
untuk meminimalisir kecemasan pada ibu hamil akan tetapi saat penelitian ini berlangsung peran
petugas kesehatan kurang berpengaruh terhadap kecemasan ibu hamil.
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